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Begitulah secara garis besarnya terkait pandangan an-Nabhani dan juga 

pengikut pemikiranya terkait Khilafah dan penegakannya kembali, menjadi 

bahan kajian yang kemudian akan diteliti lebih lanjut dalam penelitian ini. 

Dengan konsep penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya, di 

mana dalam konflik pemikiran an-Nabhani terkait penegakan Khilafah 

tersebut tak sedikit ditentang oleh kalangan pemikir konsep terkait politik 

Islam, khususnya masalah Khilafah. Di mana salah satu tokoh pemikir yang 

kemudian akan menajdi objek kajian dalam perbandingan terkait Khilafah 

 
13

 
14

 



 

 
 

ini yaitu tokoh yang berasal dari tanah air Indonesia, sebut saja Gus Dur 

(KH. Abdurrahman Wahid), yang menentang terkait problematika 

penegakan kembali Khilafah di muka bumi. 

      Dalam kesempatan ini penulis akan membandingkan sebagai objek 

kajian pemikiranya yaitu seorang tokoh ulama pemikir modern berasal dari 

tanah air Indonesia, yang tentu memiliki ciri khas dalam argumentasinya, 

baik dari cara berpikir ataupun dari hasil pemikiranya tersebut, yang selalu 

menunjukan ciri khas dari diri beliau. Di mana beliau menganggap bahwa 

konsep Khilafah tidak bisa ditegakan dalam sebuah negara yang demokrasi 

dan plural, sehingga beliau diberi julukan sebagai bapak plural Indonesia, 

yaitu K.H. Abdurrahman Wahid, atau kerap disapa Gusdur. Indonesia 

merupakan bangsa yang religius yang sarat akan keberagamannya, varian 

dan loyalitas keberagaman yang plural yang diakui oleh pancasila dan UUD 

1945, itulah sebabnya pada saat Hizbut Tahrir Indonesia masuk ke 

Indonesia dengan menawarkan konsep Khilafah di mana negara harus tegak 

atas dasar syariat Islam ditolak oleh bapak pluralisme Indonesia Abdurrahad 

Wahid. Penolakan Abdurrahman Wahid terhadap formalisasi, ideologisasi, 

Islam sebagai jalan 

hidup (syariat) tidak memiliki konsep yang jelas mengenai negara15  

      Abdurrahad Wahid mengklaim, sepanjang hidupnya ia telah 
mencari dengan sia-sia makhluk yang bernama negara Islam itu. 
Sampai hari ini belum juga saya temukan, Sehingga saya sampai 
pada kesimpulan bahwa Islam memang tidak memiliki konsep 
tentang bagaimana negara dibuat dan dipertahankan 
(Abdurrahman Wahid:2011)16. 
 

      Dasar yang diapakai oleh Gusdur ada dua. Pertama, bahwa Islam tidak 

mengenal pandangan yang jelas dan pasti tentang pergantian 

kepemimpinan, itu terbukti ketika Nabi wafat dan digantikan oleh Abu 

 
15 Citra Ageng Saputri, Skripsi: Konsep Khilafah Dalam Pandangan Taqiyyudin AN-Nabhani Dan 
Abdurrahman Wahid, (Lampung: Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama Universitas Islam Negri 
Raden Intan, 2020/1440 H.), h.,10-11. 
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Bakar, pemilihan Abu Bakar sebagai pengganti Rasulullah dilakukan 

melalui baiat oleh para kepala suku dan wakil-wakil kelompok umat yang 

ada pada saat itu. Sedangkan Abu Bakar sebelum wafat menyatakan kepada 

kaum muslimin hendaknya Umar Bin Khattab yang diangkat menggantikan 

posisinya, ini berarti sistem yang dipakai adalah penunjukkan. Kedua, 

besarnya negara yang diidealisasikan oleh Islam, juga tidak jelas ukurannya. 

Nabi meninggalkan Madinah tanpa ada kejelasan mengenai bentuk 

pemerintahan kaum muslimin. Ketiga, menurut Gus Dur Islam tidak 

mengenal doktrin mengenai negara. Dalam soal bentuk negara, menurutnya 

tidak memiliki aturan baku. Hal ini bergantung negara bersangkutan apakah 

mau menggunakan model pemerintahan demokrasi, teokrasi atau monarki. 

Hal yang terpenting bagi gusdur adalah terpenuhinya tiga kriteria yaitu: 

pertama, mengedepankan prinsip-prinsip permusyawaratan. Kedua, 

ditegakkan keadilan. Ketiga, adanya jamian kebebasan17. 

      Dapat dipahami bahwa persoalan Khilafah ini sendiri merupakan 

permasalahan dalam pembahasan fiqh sebagai produk hukum yang dapat 

berubah, hasil ijtihad ulama, artinya bukan sesuatu hukum yang tidak dapat 

berubah, lebih jelasnya bukan merupakan bagian dari hukum-hukum yang 

tidak dapat di rubah oleh siapa pun, dalam keadaan apapun, dan di mana 

pun, dalam istilahnya di sebut sebagai ats-awwabit, yakni ajaran atau syariat 

Islam yang bersifat baku, tidak dapat diubah, bersifat permanen. Kemudian 

dapat dipahami berarti persoalan penegakan kembali Khilafah Islamiyah ini 

masuk kedalam persoalan hukum yang sebaliknya yang kemudian disebut 

sebagai al-mutaghayyirat, di mana hukum-hukum yang dapat berubah 

sesuai tuntutan kemaslahatan, menyangkut keadaan, tempat, dan terkait 

relasi hubungan antar manusia (Muamalat)18. 

 
17 Citra Ageng Saputri, Skripsi: Konsep Khilafah Dalam Pandangan Taqiyyudin AN-Nabhani Dan 
Abdurrahman Wahid, (Lampung: Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama Universitas Islam Negri 
Raden Intan, 2020/1440 H.), h., 11-12. 
18 Arif Khoiruddin, Ats-Tsawabit Wal Mutaghyyirat: Yang Tetap Dan Berubah Dalam Syariat 
Islam https://sanadmedia.com/post/tsawabit-wal-
mutaghayyirat#:~:text=Ats%2DTsawabit%20adalah%20hukum%2Dhukum,dengan%20Al%2DM
u'taqadat. 26 September 2023. 



 

 
 

      Dari uraian tersebut, dapat dipahami serta terpaparkan sekilas pemikiran 

dari kedua tokoh tersebut terkait konsep Khilafah yang saling bertolak 

belakang dalam pemahamannya. Kemudian terkait hukum serta 

relevansinya pada era modern ini yang ditinjau menurut sosiologi hukum 

seperti apakah? Berangkat dari hal tersebut yang akan menjadikan 

pembahasan klasik ini akan menarik untuk diangkat sebagai sebuah skripsi 

bagi penulis. Di mana dalam pembahasan akan menguras dan menggali 

terkait relevansi hukumnya dari penegakan Khilafah itu terhadap zaman 

modern ini yang kemudian akan ditinjau menurut sosiologi hukum, dengan 

kajian perbandingan pemikiran dari dua tokoh yang saling kontra dalam 

pemikirannya terhadap objek kajian ini. Apakah lebih relevan hukumnya 

ketika ditinjau dari segi sosiologi hukum terkait ditegakkan kembali 

Khilafah di muka bumi sesuai pemikiran Taqiyuddin An-Nabhani atau 

seperti apa yang dimaksud relevan dari segi hukum ditegakkanya Khilafah 

kembali menurut Abdurrahman Wahid? Sehingga untuk menjawabnya 

penulis akan melakukan penelitian terkait permasalahan tersebut, yang 

kemudian akan dimuat dalam judul: Relevansi Khilafah Islamiyah di Era 

Modern Menurut Taqiyuddin An-Nabhani dan Abdurrahman Wahid dalam 

Tinjauan Sosiologi hukum. 

 

B. Rumusan Masalah 

      Dalam pandangan antara Taqiyuddin An-Nabhani dan Abdurrahman 

Wahid terdapat perbedaan pendapat tentang hukum penegakan Khilafah, 

baik berupa pendapat terkait tujuan syariat itu sendiri ataupun perspektif 

dari dua tokoh tersebut terhadap konsep Khilafah. Berangkat dari 

permasalahan tersebut maka timbulah rumusan masalah yang tersusun 

sebagai berikut: 

1. Apakah dalil yang digunakan Taqiyuddin An-Nabhani dan 

Abdurrahman Wahid terhadap hukum penegakan Khilafah Islamiyah?  



 

 
 

2. Bagaimana istinbat hukum yang digunakan Taqiyuddin An-Nabhani 

dan Abdurahman Wahid dalam menetapkan hukum penegakan Khilafah 

Islamiyah? 

3. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum terhadap pendapat Taqiyuddin 

An-Nabhani dan Abdurrahman Wahid dalam menetapkan hukum 

penegakan kembali Khilafah di era modern? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Untuk mengetahui apakah dalil yang digunakan Taqiyuddin An-Nabhani 

dan Abdurrahman Wahid terhadap hukum penegakan Khilafah Islamiyah. 

b. Untuk mengetahui bagaimana istinbat hukum yang digunakan Taqiyuddin 

An-Nabhani dan Abdurahman Wahid dalam menetapkan hukum penegakan 

Khilafah Islamiyah. 

c. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan sosiologi hukum terhadap pendapat 

Taqiyuddin An-Nabhani dan Abdurrahman Wahid dalam menetapkan 

hukum penegakan kembali Khilafah di era modern. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Kegunaan Teoritis 

      Secara Teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan 

informasi ilmiah. Hasil-hasil penemuan dalam penelitian ini dapat 

digunakan untuk menguji kebenaran dari teori yang sudah ada, dapat 



 

 
 

memperjelas konsep-konsep teoritis yang sudah ada, dan juga dapat 

membantu dalam menemukan dan merumuskan konsep teori baru ataupun 

memperbarui dan memperluas teori-teori lama, terutama dalam persoalan 

konflik penegakan kembali Khilafah Islamiyah beserta isu-isu terkait yang 

terus berkembang dinamis dalam perubahan perspektif dan hukum nya19. 

 

2. Kegunaan Praktis 

      Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi sumber tambahan ilmu 

pengetahuan bagi siapa saja yang ingin mengetahui terkait problematika 

klasik Khilafah Islamiyah dalam ranah perbandingan dengan menyertakan 

objek kajian 2 tokoh sebagai objek kajian perbandingan pendapat serta 

pemikiranya terkait relevansi penegakan kembali Khilafah Islamiyah di era 

modern ini. Dan juga diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

para akademisi hukum agar lebih kritis dalam menelaah dan menoleh 

terhadap perkembangan hukum, baik hukum yang masih murni bersumber 

dari Islam, maupun yang sudah bercampur dengan hukum positif. 

Khususnya terkait relevansi hukum dari penegakan kembali Khilafah 

Islamiyah di era modern ini. Di mana ciri khas dari fiqh yaitu perbedaan 

pendapat dan juga dinamis perubahannya, tentu kajian pembahasan tersebut 

harus bisa terus berjalan, maka dari itu diharapkan penelitian ini dapat 

menarik akademisi hukum untuk terus mengkaji problematika Khilafah 

terkait relevansinya disetiap zaman dan pada pemikiran-pemikiran yang 

terkait di dalamnya. 
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20 Firdaus, Al-Qawaid Al-Fiqhiyyah; Membahas Kaidah-Kaidah Pokok Dan Populer Fiqih (Imam 
Bonjol Press, Padang, 2015, h. 95.) 
21 Firdaus, Al-Qawaid Al-Fiqhiyyah; Membahas Kaidah-Kaidah Pokok Dan Populer Fiqih (Imam 
Bonjol Press, Padang, 2015, h. 95.) 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 

 

  
  

 

 

  
 

 



 

 
 

  

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 


